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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang Modal Politik, Sosial, Ekonomi 

Pasangan H2N Dalam Memenangkan Pilkada Manggarai 2020 Studi Kasus Di 

Kecamatan Langke Rembong Penulis menyimpulkan bahwa Modal Politik, l 

Ekonomi dan Sosial sangat efektif dalam memenangkan Pasangan H2N Dalam 

Pilkada Kabupaten Manggarai Tahun 2020 Di Kecamatan Langke Rembong. Adapun 

rincian kesimpulannya sebagai berikut: 

6.1.1 Modal Politik 

Modal Politik maksudnya dukungan politik berupa dukungan dari partai 

politik, elit lokal dan tim sukses yang bekerja sama dalam usaha memenangkan 

Pasangan H2N Dalam Pilkada Kabupaten Manggarai Tahun 2020 Di Kecamatan 

Langke Rembong. 

a. Dukungan Dari Partai Politik 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa dukungan partai politik 

pengusung yaitu PDIP, Golkar, Gerindra, Hanura, PKB dan PKS berupa dukungan 

administatif kepada penetapan pasangan H2N  setelah melewati prosedur dan tahapan 

-tahapan yang dilaksanakan oleh Pengurus Partai Pengusung dari struktur DPC, 

DPD/DPW dan DPP yang dimulai dari proses pendaftaran, seleksi, penjaringan dan 

penetapan. Selain dukungan administratif, dukungan politik yang dilakukan oleh 
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partai pengusung H2N adalah terlibat langsung dalam kampanye politik berupa 

kampanye tatap muka, dialog, door to door, kampanye lewat media sosial dan 

pembagian serta pemasangan atribut kampanye seperti sticker, spanduk dan baliho. 

b. Dukungan dari Elit Lokal 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa dukungan elit lokal (Tua Golo) 

ditunjukkan dengan adanya penerimaan secara adat agar bisa melakukan kampanye 

politik di rumah adat (Mbaru Gendang) oleh Pasangan H2N setelah melalui proses 

adat demi menghormati dan mendapat restu dari leluhur serta terlibat langsung 

menjadi tim sukses dalam tim pemenangan Pasangan H2N, dengan pertimbangan Tua 

Golo memiliki ketokohan, panutan dan kekuasaan ditengah masyarakat sehingga 

mampu mengarahkan memobilisasi masyarakat serta memiliki pengetahuan 

mendalam tentang situasi kondisi masyarakat atau pemilih yang ada di daerahnya. 

c. Dukungan dari Tim Sukses 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa dukungan tim sukses dalam 

kemenangan Pasangan H2N dalam Pilkada Kabupaten Manggarai 2020 di Kecamatan 

Langke Rembong ditunjukkan dengan adanya koordinasi dan komunikasi sesama tim 

sukses agar tetap terjaga dan terjalin  kekompakan dalam memenangan pasangan 

H2N  serta strategi yang mengandalkan budaya kekeluargaan merupakan modal 

penting dalam usaha memenangkan Pasangan H2N dengan melibatkan Tua Golo 

sebagai tim sukses sehingga memudahkan kampanye politik di Mbaru Gendang 



182 
 

(Rumah Adat) sehingga dapat mengajak, mengarahkan dan memobilisasi masyakat 

untuk memilih pasangan H2N 

6.1.2 Modal Sosial 

Modal Sosial Maksudnya dukungan kepada Pasangan H2N dalam Pilkada 

Kabupaten Manggarai 2020 di Kecamatan Langke Rembong  karena ketokohan 

sehingga mendapat kepercayaan dari masyarakat sehingga menciptakan interaksi 

sosial dari masyarakat dan adanya jaringan-jaringan yang mendukung. 

a. Interaksi Sosial Dengan Masyarakat 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Modalitas sosial Politik 

kemenangan Pasangan H2N dalam Pilkada Kabupaten Manggarai 2020 di Kecamatan 

Langke Rembong tidak terlepas dari interaksi dan hubungan timbal bali yang baik 

antara Pasangan H2N dengan masyarakat yang ada di Kecamatan Langke Rembong. 

Interaksi sosial pasangan H2N pada acara kematian, pernikahan dan acara wuat wai 

(pesta sekolah) membuat masyarakat lebih mengenali Pasangan H2N sehingga dapat 

membangun suatu pola hubungan interaksi. 

b. Jaringan-Jaringan Sosial Yang Mendukung 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Modalitas sosial Politik 

kemenangan Pasangan H2N dalam pemilihan Pilkada Kabupaten Manggarai tahun 

2020 di Kecamatan Langke Rembong tidak terlepas kerja politik dari jaringan politk 

pasangan H2N seperti Laskar 88, Pemuda Pancasila dan Weta-Weta De Hery yang 

selalu memberi dukungan penuh berupa terlibat langsung dalam kampanye politik, 
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memberikan bantuan sosial, mengajak, mengarahkan dan memobilisasi pemilih 

sehingga mampu  mendorong tumbuhnya kepercayaan serta dukungan masyarakat 

lainnya untuk memenangkan Pasangan H2 pada Pemilukada Manggarai tahun 2020 

di Kecamatan Langke Rembong 

6.1.3 Modal Ekonomi 

Modal  Ekonomi dukungan ekonomi berupa dana politik baik itu berdasarkan 

sumbernya dari dana pribadi donatur untuk penggunaan pembiayaan partai politik, 

kampanye dan pemenangan Pasangan H2N dalam pemilihan Pilkada Kabupaten 

Manggarai tahun 2020 di Kecamatan Langke Rembong . 

a.  Dukungan Dana 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Modalitas ekonomi berupa 

dukungan dana merupakan salah satuan bagian yang tidak bisa dilepaskan dari 

kemenangan Pasangan H2N. Dukungan dana sebagai penggerak dan pelumas mesin 

politik yang dipakai oleh Pasangan H2N sebesar Rp 327.749.203,00 yang digunakan 

untuk pertemuan terbatas, pertemuan tatap muka, pembuatan alat peraga kampanye 

seperti sticker, spanduk dan baliho, Konsumsi serta biaya saksi 

b. Dukungan Materi Untuk Kampanye 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa  aspek dukungan material atau 

fasilitas dari kasus kemenangan Pasangan H2N dalam Pilkada Kabupaten Manggarai 

2020 di Kecamatan Langke Rembong, dapat dicermati dari adanya dukungan materil 

untuk kampanye berupa fasilitas yang digunakan Pasangan H2N selama masa 
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kampanye, seperti kendaraan roda dua bersifat pribadi, kendaraan roda dua yang 

merupakan swadaya masyarakat dan partai pengusung serta fasilitas pendukung 

lainnya seperti kursi, tenda, sound system dan lain - lain, merupakan sumbangan 

sukarela dari masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa selama ini telah terjalin 

hubungan sosial yang harmonis di antara mereka sehingga masyarakat dengan senang 

hati memberi dukungan material kepada Pasangan H2N dan tim kerjanya 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penulis dapatkan diatas berkaitan dengan Modal Politik,  

Sosial dan Ekonomi Dalam Pilkada Manggarai 2020 Di Kecamatan Langke Rembong 

maka saran yang ingin penulis berikan yaitu: 

a. Kedepannya kepada KPU, Bawaslu, Partai Politik dan Pasangan Calon perlu 

memberikan pendidikan politik kepada masyarakat yang ada di Kecamatan 

Langke Rembong . 

b. Kepada Pasangan H2N untuk tetap mempertahankan modal sosial yang menjadi 

kekuatan utama dalam memenangkan Pilkada Kabupaten Manggarai 2020 di 

Kecamatan Langke Rembong Serta dapat memperjuangkan semua aspirasi 

masyarakat dan janji-janji politik pada saat kampanye politik. 

c. Kepada masyarakat yang ada di Kecamatan Langke Rembong Kabupaten 

Manggarai agar mampu memilih pemimpin yang berintegritas yang mampu 

mengakoomodir seluruh aspirasi rakyat serta dapat menjadi pemimpin yang 

mementingkan kebutuhan orang banyak dibandingkan diri sendiri. 
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